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ABSTRAK 
Kompetensi manajerial kepala sekolah merupakan kemampuan kepala sekolah yang berupa 

kemampuan teknis dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer disuatu lembaga pendidikan. 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat mempengaruhi dalam mengkoordinasikan, 

menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia di sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk 

dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang kompetensi manajerial kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan. Dan peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengarui kompetensi manajerial 

kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan.Yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kompetensi manajerial kepala sekolah dan apa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompetensi manajerial kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dimana penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang. Teknik pengumpulan data ini melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan metode reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa kompetensi manajeria kepala sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang sudah terlaksana tetapi masih belum maksimal 

dan untuk faktor yang memepengaruhi kompetensi manajerial kepala sekolah sudah dilaksanakan 

akan tetapi masih belum maksimal dikarenakan masih terdapat beberapa kendala salah satunya 

yaitu prasana yang masih kurang memadai. Akan tetapi kepala sekolah senantiasa berusaha dalam 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk siswa, tenaga pendidik dan kependidikan serta 

masyarakat agar kompetensi manajerial kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan dapat terlaksana dengan maksimal. 

Kata Kunci: Kompetensi, Manajerial, Kepala Sekolah 
 

ABSTRACT 
The managerial competence of a principal is the principal's ability, which includes technical skills 

in carrying out their duties as a manager in an educational institution. The principal plays a very 

influential role in coordinating, mobilizing, and harmonizing all the educational resources 

available at the school. The leadership of the principal is one of the factors that can encourage the 

school to realize its vision, mission, goals, and objectives. This research aims to understand the 

managerial competence of the principal at Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan. And the 

researcher wants to know the factors that influence the managerial competence of the principal at 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan.The issue in this research is how the managerial 

competence of the school principal and what factors influence the managerial competence of the 

school principal. This research uses a qualitative method, conducted at Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang. The data collection techniques used in this study are 

interviews, observations, and documentation. Data analysis uses the methods of data reduction, 

data presentation, and data verification. Based on the research results, it can be concluded that the 

managerial competence of the principal at Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 
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Kiambang has been implemented but is still not optimal. The factors influencing the principal's 

managerial competence have been addressed, but they are still not optimal due to several 

obstacles, one of which is the inadequate facilities. However, the principal consistently strives to 

provide the best service for students, educators, and the community so that the managerial 

competence of the principal at Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan can be fully realized. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Renstra KemenDikNas Tahun 2010-2014, tujuan strategis 

efektivitas kepala sekolah ditekankan pada: layanan prima pendidikan untuk 

membentuk insan Indonesia cerdas komperhensif yang dirumuskan dalam tujuan 

strategis diantaranya adalah tersedia dan terjangkaunya layanan pendidikan yang 

bermutu, relevan dan setara disemua provinsi, kabupaten dan kota serta tersedianya 

sistem tata sekolah yang handal dalam menjamin terselenggaranya layanan prima 

pendidikan nasional.1 

Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang hal yang sebaiknya 

dilaksanakan dan dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, kegiatan, perilaku dan 

hasil yang dapat ditampilkan atau ditunjukkan, sehingga seseorang hendaknya 

memiliki kemampuan, dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

disesuaikan dengan bidang pekerjaan dan keahlian.2 

Manajerial merupakan kata sifat dari manajemen, yang berarti pengelolaan 

sesuatu dengan baik. Manajerial berarti bagaimana membuat proses, keputusan dan 

menjalankan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Manajerial dairtikan 

juga sebagai mencari solusi atau alternatif terbaik untuk  mencapai tujuan tertentu.3 

Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan 

yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan. Manajemen merupakan unsur penting dalam 

 
1Noviyanti Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 3 
2A. Rusdiana, Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan,(Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 81 
3Usep Sudrajat, Suwaji, Ekonomi Manajerial, (Yogyakarta: BUDI UTAMA, 2018), h. 3 
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pelaksanaan setiap program organisasi, termasuk didalamnya adalah organisasi 

pendidikan. 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana  dikemukakan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: “Kepala 

Sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana.4 Kepala sekolah sebagai manajer pada 

prinsipnya adalah melaksanakan fungsi manajemen seperti pendapat Yogi Irfan 

Rasyadi yang dikutip dalam buku Samsilayurni. Dengan demikian, maka kepala 

sekolah sebagai manajer sekolah mengatur dan mengelola segenap potensi atau 

sumber daya sekolah melalui tahapan merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan dan mengawasi potensi-potensi yang ada guna mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.5 Kepala sekolah menempati posisi yang 

telah ditentukan di dalam organisasi sekolah, perhatian kepala sekolah sebagai 

seorang manager terutama tertuju pada pemeliharaan struktur, prosedur, dan tujuan 

yang berlaku. 

Upaya untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah/madrasah dilakukan 

melalui berbagai strategi. Salah satu strategi untuk menjangkau seluruh kepala 

sekolah/madrasah dalam waktu yang cukup singkat adalah memanfaatkan forum 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah/Madrasah (KKKS/M) sebagai wahana belajar 

bersama. Kepala sekolah/madrasah dalam forum tersebut dapat saling berbagi 

pengetauan dan pengalaman guna bersama-sama menigkatkan kompetensi dan 

kinerjanya dalam suasana kesejawatan yang akrab. 

Melihat peranan kepala sekolah tersebut, kepala sekolah mempunyai tantangan 

untuk dapat menjalankan pendidikan di sekolah agar terarah, berencana dan 

berkesinambungan dengan menetapkan kebijakan dan memberikan ide yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Kompetensi manajerial merupakan kemampuan kepala sekolah yang berupa 

kemampuan teknis dalam menjalankan tugasnya sebagai manager pendidikan. 

 
4Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan… h. 3 
5Samsilayurni, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin dan Manajer Sekolah, (Journal of Innovation in 

Teaching an Instructional Media, Vol. 2, No. 2, January 2022), h. 104 
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Kompetensi manajerial yang ditampakkan pada apa yang dikerjakannya jelas. Yakni 

kegiatan yang dihimpun dari beberapa fungsi fundamental menjadi suatu proses yang 

unik. Adapaun ciri-ciri kompetensi manajerial kepala sekolah, yaitu: 

1. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan. 

2. Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan. 

3. Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

manusia secara optimal. 

4. Mengelola perubahan dan perkembangan sekolah/madrasah menuju 

organisasi pembelajaran yang efektif. Menciptakan lingkungan 

akademik/budaya dan madrasah yang kondusif dan kreatif untuk 

pembelajaran siswa, terkait pengelolaan guru dan staff dalam rangka 

pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal. 

5. Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal. 

6. Mampu mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam rangka 

pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah. 

7. Manajemen siswa dalam rangka penerimaan siswa baru, penataan dan 

pengembangan kapasitas siswa. 

8. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar sesuai 

arah dan tujuan pendidikan nasional. 

9. Mampu mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transfaran, dan efisien. 

10. Manajemen pelaksanaan sekolah/madrasah untuk mendukung pencapaian 

tujuan sekolah/madrasah. 

11. Pengelolaan unit layanan sekolah/madrasah luar biasa dengan mendukung 

pembelajaran dan kegiatan siswa di sekolah/madrasah. 

12. Sistem informasi manajemen sekolah/madrasah untuk mendukung 

pengembangan program dan pengambilan keputusan. 

13. Manfaat kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan pembelajaran 

dan manajemen sekolah/madrasah. 
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14. Memantau, mengevaluasi, dan melaporkan pelaksanaan kegiatan program 

sekolah/madrasah dengan prosedur yang sesuai dan merencanakan tindak 

lanjut. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibya Teluk Kiambang, melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan 

pada tanggal 2 Oktober 2023. Kepala sekolah harus mempunyai perencanaan yang baik 

dan tepat sasaran agar kompetensi manajerial kepala sekolah dapat ditingkatkan secara 

optimal. Kompetensi manajerial kepala sekolah dapat memperkaya pengetahuan dan 

pemahaman yang mendalam dalam mengembangkan sumber daya manusia yang tersedia 

di sekolahnya, sehingga mereka benar-benar dapat diberdayakan dan memberikan 

konstribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif, penelitian kualitatif adalah 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Metode 

penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

yang bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generelisasi 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan lapangan penulis lakukan di MTs Nahdhatus Shibyan 

sudah berjalan dengan baik namun masih belum optimal, ada beberapa hal yang 

seharunya dilakukan oleh kepala sekolah diantaranya:   

a. Menyusun perencanaan sekolah 

b. mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan 

c. kepala sekolah memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 

sumber daya manusia secara optimal 

d. kepala sekolah mengelola perubahan dan perkembangan sekolah/madrasah 

menuju organisasi pembelajaran yang efektif, menciptakan 

lingkungan/budaya yang kondusif dan kreatif untuk pembelajaran siswa, 

terkait pengelolaan guru dan staff dalam rangka pemanfaatan sumber daya 

manusia secara optimal 
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e. kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal 

f. kepala sekolah mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam 

rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah 

g. kepala sekolah memanajemen siswa dalam rangka penerimaan siswa baru, 

penataan dan pengembangan kapasitas siswa 

h. kepala sekolah mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar 

mengajar sesuai arah dan tujuan pendidikan nasional 

i. kepala sekolah mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transfaran dan efisien 

j. kepala sekolah memanajemen pelaksanaan sekolah/madrasah untuk 

mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah 

k. kepala sekolah melakukan pengelolaan terhadap unit layanan 

sekolah/madrasah luar biasa dengan mendukung pembelajaran dan kegiatan 

siswa di sekolah/madrsah 

l. kepala sekolah menerapkan sistem informasi manajemen sekolah/madrasah 

untuk mendukung pengembangan program dan pengambilan Keputusan 

m. kepala sekolah mengelola pemanfaatan terhadap kemajuan teknologi 

informasi untuk meningkatkan pembelajaran dan manajemen 

sekolah/madasah 

n. kepala sekolah memantau, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan 

kegiatan program sekolah/madrasah dengan prosedur yang sesuai dan 

merencakan tindak lanjut 

Berdasarkan hasil peneletian di atas yang peneliti lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan, maka peneliti akan membahas sebagai berikut: 

1. Kompetensi manajerial kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

a. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan 

Berdasakan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

bahwa kepala sekolah sudah melakukan penyusunan tingkat perencanaan 

sekolah untuk berbagai tingkat perencanaan yang sudah berjalan dengan baik 

dalam segala aspek kegiatan baik dalam kegiatan kesiswaan, pengorganisasian 

dan kurikulum. Yang diawali dengan rapat pembentukan tim pelaksana Rencana 

Kegiatan Anggaran Madrasah (RKAM). 
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b. Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan mengenai pengembangan 

organisasi sekolah sudah terlaksana dengan baik. Karena baik itu organisasi 

siswa maupun organisasi guru selalu di kelola dan dikembangkan oleh kepala 

sekolah, dengan cara membentuk sebuah organisasi melalui rapat bersama 

tenaga pendidik dan kependidikan untuk membahas tentang organisasi apa yang 

diperlukan di madrasah dalam rangka penunjang pendidikan diantaranya seperti 

pembentukan Organisasi Siswa Intra Sekolah/Madrasah yang sering didengar 

dengan sebutan OSIS/OSIM. Dan melaksanakan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler, diantaranya habsi yang biasa dilakukan pada sore hari setiap 

minggunya, muhadarah, drumband, seni dan olahraga yang ada dalam 

ekstrakurikuler melalui kegiatan Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM). 

c. Mampu memimpin guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

manusia secara optimal 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah mampu 

dalam mengelola sekolah dengan baik dibuktikannya dengan membimbing, 

mengarahkan dan membina para tenaga pendidik dan kependidikan melalui 

pelatihan-pelatihan yang sering dilaksanakan salah satunya pelatihan sertifikasi 

pendidik Dan dengan menunjuk  majelis guru sesuai dengan kemampuan untuk 

menjadi wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, kurikulum, sarana prasarana, 

hubungan masyarakat dan lain sebagainya melalui rapat bersama tenaga 

pendidik dan kependidikan sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. 

d. Mengelola perubahan dan perkembangan sekolah/madrasah menuju organisasi 

pembelajaran yang efektif. Menciptakan lingkungan akademik/budaya dan 

madrasah yang kondusif dan kreatif untuk pembelajaran siswa, terkait 

pengelolaan guru dan staff dalam rangka pemanfaatan sumber daya manusia 

secara optimal 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah sudah 

melakukan pengelolaan terhadap pembelajaran yang efektif, tetapi masih belum 
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mampu atau belum baik karena masih ada siswa  yang merasa pembelajaran di 

kelas itu membosankan dikarekan masih  menggunakan metode pembelajan 

yang lama. Dengan demikian kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola perubahan dan perkembangan sekolah menuju pembelajaran 

yang efektif, menciptakan lingkungan yang kondusif dan kreatif yang senantiasa 

melakukan pelatihan-pelatihan bagi tenaga pendidik dan kependidikan yang 

berkaitan erat dengan madrasah. Kepala sekolah juga akan melakukan penilaian 

terhadap kinerja guru dengan langsung melihat ke setiap kelas, dan mengadakan 

tindak lanjut sehingga tidak akan terjadi yang namanya pembelajaran yang 

membosankan untuk siswa.  

e. Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan 

secara optimal 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiayh Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah masih 

belum mampu dalam mengelola sarana dan prasarana di madrasah, karena masih 

terdapat beberapa prasarana yang belum tersedia di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan seperti ruang UKS dan ruang Aula. 

f. Mampu mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dalam rangka 

peencarian ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah mampu dalam mengelola 

hubungan sekolah dengan masyarakat dan sudah terjalin dengan erat. Hal ini 

sudah diterapkan oleh kepala dengan membentuk wakil kepala sekolah di bidang 

humas (Hubungan Masyarakat)  yang apabila ada masyarakat di desa Teluk 

Kiambang ada yang meninggal, maka pihak madrasah akan melaksanakan 

ta'ziah atau yasinan bersama yang dilaksanakan di rumah duka. Kemudian ada 

juga kegiatan Jum'at bersih dimana setiap hari Jum'at siswa/i Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan akan melakukan bersih-bersih masjid. 

g. Manajemen siswa dalam rangka penerimaan siswa baru, penataan dan 

pengembangan kapasitas siswa 

 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah mampu 
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dalam memanajemen siswa dalam penerimaan siswa baru, penataan dan 

pembiayaan sekolah sudah terlaksana.6 Dengan dibentuknya sebuah tim panitia 

pelaksana PPDB melalui rapat bersama guru dan staf yang dilaksanakan setiap 

tahunnya, dengan cara membuat formulir-formulir, brosur-brosur dan lain 

sebagainya yang dilaksanakan oleh panitia pelaksana yang langsung diketuai 

oleh waka kesiswaan. Setelah kegiatan Matawaruf atau masa ta'aruf siswa baru 

selesai, maka akan dibuat laporan oleh kepanitiaan yang akan dilaporkan kepada 

kepala sekolah, lalu kepala sekolah akan menilai dan membuat tindak lanjut atau 

perbaikan kedepannya. 

h. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar sesuai arah 

dan tujuan pendidikan nasional 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah sudah 

menerapkan pengembangan kurikulum, tetapi belum terlaksana dengan baik.7 

Dengan demikian kepala sekolah perlu melakukan pelatihan-pelatihan tentang 

kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan pada kelas tujuh dan kelas delapan. 

Pelatihan tersebut baik dilaksanakan untuk para guru, staff dan siswa yang ada 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan. 

i. Mampu mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transfaran dan efisien 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa dalam pengelolaan 

keuangan yang kepala sekolah terapkan yang sesuai dengan prinsip yang 

akuntabel, transfaran dan efisien sudah dilakukan dengan maksimal. Karena 

kepala sekolah sudah membentuk sebuah tim pelaksana Rencana Kegiatan 

Anggaran Madrasah (RKAM) dan membentuk sebuah tim pengelolaan Bantuan 

Operasional Sekolah/Madrasah (BOS). Dimana kepala sekolah juga melakukan 

rapat bersama guru dan staff untuk membahas tentang kegiatan-kegiatan 

keuangan yang dilaksanakan di madrasah melalui tim RKAM dan akan 

direalisasikan didalam kegiatan BOS yang dilaksanakan pada awal semester.  

 
6Observasi Ke 4 Di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan, Jl. Utama Teluk Kiambang 
7Observasi Ke 4 Di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan, Jl. Utama Teluk Kiambang 
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j. Manajemen pelaksanaan sekolah/madrasah untuk mendukung pencapaian tujuan 

sekolah/madrasah 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah mampu 

dalam memanajemen pelaksaan sekolah untuk mendukung pencapaian tujuan 

sekolah/madrasah. Dengan cara membentuk sebuah visi dan misi madrasah yang 

melibatkan tokoh masyarakat, komite, majelis guru, beserta wali murid dalam 

rangka mewujudkan visi dan misi madrasah melalui rapat bersama. Dengan 

merealisasikan kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah melalui kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler. Kegiatan yang dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan ini yaitu bertujuan untuk membentuk 

siswa yang berakhlak, dengan dibuktikan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang menjadi rutinitas salah satunya Tadarus Al-Qur'an Setiap pagi sebelum 

memulai pembelajaran. 

k. Pengelolaan unit layanan sekolah/madrasah luar biasa dengan mendukung 

pembelajaran dan kegiatan siswa di sekolah/madrasah 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah belum 

mampu dalam mengelola unit layanan sekolah luar biasa, karena masih 

kurangnya apresiasi dari sekolah untuk siswa yang memiliki kelatarbelakangan 

mental. Sehingga kepala sekolah juga perlu untuk lebih meningkatkan 

kemampuannya dalam memberikan pelayanan atau apresiasi kepada siswa yang 

berprestasi maupun yang berlatarbelakang mental. Sehingga tidak ada siswa 

yang merasa iri dengan hasil yang mereka peroleh. 

l. Sistem informasi manajemen sekolah/madrasah untuk mendukung 

pengembangan program dan pengambilan keputusan 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala sekolah sudah 

menerapkan sistem informasi, tetapi belum maksimal karena pihak sekolah 

belum menerapkan adanya pendaftaran peserta didik baru melalui situs web. 

Maka dari itu, kepala sekolah mengadakan rapat bersama guru dan staff 



                                                                         J U R N A L  E D U K A S I – 12 (2), 2024 
        E-ISSN: 2721-7728 

P-ISSN: 2087-0310 

  
 

 122 

mengenai pendaftaran peserta didik baru secara online, dimana akan mulai 

diterapkan ditahun ajaran baru selanjutnya. 

m. Manfaat kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan pembelajaran dan 

manajemen sekolah/madrasah 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan mengenai pemanfaatan terhadap 

kemajuan teknologi, kepala sekolah telah memfasilitasi madrasah dengan 

berbagai teknologi yang memang benar-benar bermanfaat untuk kepala sekolah 

itu sendiri, guru dan siswa pastinya. Akan tetapi kepala sekolah masih belum 

maksimal dalam memanfaatkan kemajuan teknologi untuk pendaftaran peserta 

didik baru melalui situs web sesuai dengan penerapan sistem informasi yang 

sudah dijelaskan di point sebelumnya. Maka dari itu kepala sekolah perlu 

meningkatkan kemampuannya dalam penggunaan teknologi dan memberikan 

pelatihan-pelatihan kepada guru dan staff dalam pemanfaatan kemajuan 

teknologi. 

n. Memantau, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan program 

sekolah/madrasah dengan prosedur yang sesuai dan merencanakan tindak lanjut 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala kepala sekolah 

sudah melaksanakan pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan yang kepala 

sekolah lakukan sesuai dengan prosedur yang ditetap. Dimana kepala sekolah 

selalu mengadakan rapat bersama guru dan staff untuk membahas tentang hasil 

perencanaan yang sudah diterapkan selama satu tahun, kepala sekolah juga akan 

mendiskusikan dan mengevaluasi atau memberi penilaian  bersama guru dan 

staff untuk perencanaan atau persiapan ditahun selanjutnya. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Di  

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

a. Faktor Pendukung 

 

Faktor pendukung dalam kompetensi manajerial kepala sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan, diantaranya yaitu ditandai dengan 

potensi kepala madrasah yang luar biasa seperti melaksanakannya pelatihan-
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pelatihan KKG  (Kelompok Kerja Guru), webinar dan lain sebagainya guna 

untuk melatih skill guru. Dan juga didasari dengan adanya tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan yang memiliki latar belakang yang mayoritas atau 

keseluruhannya adalah lulusan sarjana. Dan cara kepala madrasah 

memanfaatkan adanya faktor pendukung yang ada di madrasah yaitu dengan 

sama-sama melaksanakan faktor-faktor yang menjadi pendukung kegiatan di 

madrasah yang akan  memanfaatakan sebaik-baiknya. Jadi, sesuai dengan 

kemampuan dari pada pengelola madrasah, guru, tenaga administrasi dan lain 

sebagianya. Yang artinya faktor pendukung di madrasah jangan sampai 

ditinggal diamkan, misalnya majelis guru menggunakan faktor pendukung 

yang ada di madrasah dalam proses pembelajaran yang harus digunakan 

dengan sebaik-baiknya. 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan bahwa kepala kepala sekolah telah 

memanfaatkan faktor pendukung yang ada dengan mebrikan arahan-arahan, 

pelatihan, seminar  dan lainnya untuk meningkatkan kemampuan tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan dan juga siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan, akan tetapi belum maksimal dikarenakan masih terdapat beberapa faktor 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan belum diterapkan dengan 

maksimal. Maka dari itu, kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuannya 

untuk memberikan arahan yang lebih kepada tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan dan siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shubyan. 

KESIMPULAN 

1. Kompetensi manajerial merupakan kemampuan kepala sekolah yang berupa 

kemampuan teknis dalam menjalankan tugasnya sebagai manager pendidikan 

dan yang dikerjakanya jelas. Seperti halnya kompetensi manajerial kepala 

sekolah yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan sudah berjalan 

dengan baik, namun belum maksimal karena masih terdapat beberapa kendala 

atau hambatan yang mana akan lebih dikembangkan lagi oleh kepala sekolah. 
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2. Faktor-faktor yang dihadapi dalam kompetensi manajerial kepala sekolah di 

Madrasah Tsanawiyan Nahdhatus Shibyan, petama masih kurangnya prasarana 

untuk ruangan aula, UKS, 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka hasil 

analisa dapat diketahui bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiamabang Kecamatan Tempuling 

dikategorikan “BAIK”. 
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